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A. [bookmark: _Toc457895216]Kesimpulan 

1. Variabel Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Kabupaten Bulukumba. Hubungan antara pendapatan dengan tingkat kemiskinan masyarakat di Kabupaten Bulukumba dengan perolehan korelasi sebesar 0,923  yang berada pada kategorisasi hubungan sangat kuat, dengan taraf signifikansinya adalah 0,000 yang mana lebih kecil daripada 0,05.   
2. Variabel lapangan kerja berpengaruh  terhadap Tingkat Kemiskinan Masyarakat  di Kabupaten Bulukumba dengan perolehan korelasi yang berada pada kategorisasi hubungan lemah.  Hal ini berarti jika lapangan kerja ditingkatkan maka akan mengurangi tingkat kemiskinan masyarakat di Kabupaten Bulukumba.
3. Terdapat pengaruh pendapatan dan lapangan kerja,  terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Bulukumba dengan perolehan korelasi yang berada pada kategorisasi hubungan sangat kuat. Hal ini berarti hubungan antara pendapatan dan lapangan kerja terhadap tingkat kemiskinan masyarakat di Kabupaten Bulukumba signifikan. Variabel pendapatan, lapangan kerja menunjukkan arah berlawanan, artinya bila pendapatan, lapangan kerja di tingkatkan, maka  tingkat kemiskinan di Kabupaten Bulukumba akan menurun.
1. [bookmark: _Toc457895217]Saran
1. Dengan adanya pengaruh Pendapatan terhadap belanja Kemiskinan Kabupaten Bulukumba dengan perolehan korelasi  yang berada pada kategorisasi hubungan sangat kuat. Diharapkan pendapatan yang ada di pertahankan dan dinaikkan, sehingga masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam jangka 5 tahun ke depan dapat terjamin dengan baik. Yang perlu dipertimbangkan adalah membangun infrastruktur jalan, bangunan, serta akses pasar yang memadai untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas sehari-hari masyarakat di Kabupaten Bulukumba. 
2. Dengan terdapatnya pengaruh Lapangan kerja terhadap Tingkat Kemiskinan Masyarakat  di Kabupaten Bulukumba dengan perolehan korelasi yang berada pada kategorisasi hubungan lemah, sumbangsih lapangan kerja sangat sedikit dalam menurunkan angka kemiskinan di Kabupaten Bulukumba. Diharapkan pemberdayaan Lapangan kerja baik kuantitas maupun kualitas perlu ditingkatkan lebih baik lagi, dengan mendorong peningkatan soft skill serta keterampilan dalam mengimplementasikan sesuai dengan bidang profesi lainnya yang ada di masyarakat Kabupaten Bulukumba.
3. Dengan  pengaruh pendapatan, lapangan kerja  terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Bulukumba. Terjadi hubungan antara pendapatan, lapangan kerja dengan tingkat kemiskinan masyarakat di Kabupaten Bulukumba dengan perolehan korelasi yang berada pada kategorisasi hubungan sangat kuat. Hal ini perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan tingkat kemiskinan dapat ditekan sekecil mungkin. Harapannya adalah pemerintah dapat memberikan pelatihan-pelatihan,  permodalan, kebijakan dalam bentuk peraturan-peraturan yang mendasar untuk mewadai masyarakat dalam bekerja serta akses pasar yang lebih luas pada tingkat nasional dan tingkat International. Sehingga masyarakat dapat lebih sejahtera.
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